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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah di paparkan sebelumnya, pada bab 

penutup ini  dapat ditarik kesimpulan mengenai rumusan masalah yang 

ada dalam skripsi ini. Beberapa kesimpulan diantaranya yaitu: 

1. Kelurahan Banjaran termasuk salah satu wilayah yang terletak di 

bagian Kota Kediri. Kelurahan Banjaran berbatasan dengan di sebelah 

utara Kelurahan Ngadirejo, sebelah selatan berbatasan dengan 

Kelurahan Jamsaren, sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan 

Burengan dan di sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Kemasan. 

Penduduk Kelurahan Banjaran ada 6.275 orang, dengan perbandingan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 3.364 orang dan yang berjenis 

kelamin perempuan  sebanyak 2.911 orang. Dari jumlah penduduk 

sebanyak 6.275 orang, penduduk Kelurahan Banjaran terdiri dari  

2.436 kepala keluarga. Dalam segi keagamaan masyarakat Kelurahan 

Banjaran mayoritas beragama Islam. Sebagai daerah yang terletak di 

tengah-tengah kota kediri, penduduk Kelurahan Banjaran ada yang 

memiliki area persawahan dan perkebunan yang biasa di tanami 

tanaman padi atau tanaman-tanaman yang biasa di jual di pasar seperti 

sayuran dan buah-buahan ada juga yang memiliki tanaman tebu. Selain 

bertani penduduk Kelurahan Banjaran banyak yang bekerja di pabrik 

seperti pabrik yang sangat besar di Kota Kediri yaitu pabrik rokok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

Gudang Garam. Penduduk Kelurahan Banjaran juga banyak yang 

menjadi pegawai negeri dan berdagang dan banyak yang menjadi 

seniman seperti seniman kesenian jaranan.  

2. Kesenian jaranan adalah tarian yang gerakannaya menirukan gerakan 

kuda dengan iringan musik gamelan. Kesenian ini di mainkan oleh 4 

atau 6 penari bahkan bisa lebih dari 6 orang penari. Peralatan yang 

dibutuhkan untuk memainkan jaranan adalah anyaman yang terbuat 

dari bambu berbentuk kuda, seperangkat gamelan yang terdiri dari 

kenong, gong, saron, demong dan kendang. Terompet atau suling juga 

digunakan dalam kesenian jaranan. Kelurahan Banjaran Kediri 

memiliki kesenian jaranan yang di beri nama Ki Wanoro Seto. Arti 

dari kesenian jaranan ini adalah Ki yaitu “Mbah”, sedangkan Wanoro 

yaitu “Ketek” atau biasa disebut Kera, dan Seto yaitu “Putih”. Ki 

Wanoro Seto adalah “Mbah Ketek Putih”. Kesenian jaranan yang ada 

di Kelurahan Banjaran ini di pimpin oleh bapak Sujarwo didirikan 

pada tanggal 10 Pebruari 1994. Tarian dalam kesenian jaranan ada 

empat tarian yaitu tari kepang, ganongan, perang celeng, rampokan 

atau barongan. Lagu yang digunakan dalam pementasan kesenian 

jaranan adalah lagu-lagu yang bernuansa Islami dan lagu-lagu Jawa. 

3. Nilai-nilai Islam dalam kesenian jaranan bisa dikatakan dengan wujud 

kebudayaan Islam. Kesenian jaranan merupakan bagian dari seni. 

Berbicara tentang kesenian dalam Islam akan muncul beberapa 

penafsiran. Penafsiran tentang pengertian kesenian dalam Islam yang 
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dikemukakan oleh pakar-pakar seniman muslim. Secara umum 

pengertian kesenian Islam adalah hasil usaha dan daya upaya buah 

pikiran dari kaum muslimin untuk menghasilkan sesuatu yang indah. 

Seni Islam dapat juga diberi batasan sebagai suatu seni yang dihasilkan 

oleh seniman atau dapat juga berupa seni yang sesuai dengan apa yang 

dibayangkan oleh seorang muslim. Nilai-nilai Islam yang terdapat 

dalam kesenian jaranan adalah ada tiga yaitu, alat musik seperti rebana 

dan gamelan, lagu, dan tarian yang terdapat dalam kesenian jaranan. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian skripsi yang berjudul Kesenian Jaranan Di 

Kelurahan Banjaran Kediri, penulis berusaha menyelesaikan skripsi ini 

dengan sebaik mungkin meskipun masih ada keselahan-kesalahan yang 

penulis tidak sadari. Penulis berharap kepada para pembaca agar dapat 

memanfaatkan dengan baik dan bisa berguna bagi yang membaca. 

Harapannya para pembaca dari semua kalangan bisa memahami suatu 

makna yang terkandung dalam skripsi ini. 

Dengan harapan semoga kesenian jaranan selalu dilestarikan agar 

kebudayaan atau kesenian yang ada di Indonesian khususnya Kediri Jawa 

Timur tidak musnah dan tidak diakui oleh Negara lain karena ini 

merupakan aset kebudayaan yang harus di banggakan oleh masyarakat 

Indonesia. Dalam kesenian jaranan juga tidak boleh melupakan nilai-nilai 

keislaman karena untuk mendekatkan diri kepada Allah dan selalu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

mengingat kekuasan Allah lewat lagu-lagu yang bernuansa Islam dan 

harus ditambah lagi koleksi lagu yang menggunakan syair Islam. 


